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BAB V 

PENUTUP 

5.2. Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai macam penelitian mulai dari wawancara, observasi 

dan mendokumentasikan langsung ke lokasi acara, penulis berharap agar 

masyarakat Indonesia lebih peduli terhadap kebudayaan yang ada di daerah sekitar, 

karena setiap daerah memiliki kebudayaan yang unik. Saat observasi banyak anak 

muda yang tidak mengetahui jika kebudayaan di daerah mereka mulai mengalami 

penurunan dalam segi pelestarian. Dengan begitu penulis membuat perancangan 

buku ini sebagai media informasi untuk memperluas pengetahuan anak muda dalam 

ilmu kebudayaan. Penulis berharap agar buku ini dapat menjadi media informasi 

yang bisa di terima baik di kalangan generasi muda. 

5.3. Saran 

Proses menyusun buku memerlukan waktu yang cukup panjang dalam meneliti 

objek maupun sumber-sumber yang akan dijadikan acuan dalam pembuatan isi 

konten, penulis mendapat saran agar lebih banyak menambahkan jumlah konten 

pada isi buku agar terlihat jelas bagaimana kegiatan dari kebudayaan, namun 

dikarenakan waktu yang singkat, penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 

dalam melakukan pencarian data. 
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Diperlukannya dokumentasi yang baik dalam memberikan informasi kebudayaan 

dimana kian hari semakin jarang ditemui, pembaca yang ingin mengabadikan 

moment tersebut diharapkan menggunakan kamera beresolusi tinggi agar kualitas 

foto dapat terjaga. 

Topik tentang kelestarian budaya ini dapat tetap dijalankan untuk kegiatan tugas 

akhir, dimana masih banyak yang harus di gali lagi dalam mencari topik 

permasalahan setiap daerah, misalnya pembuatan kampanye dalam pengenalan 

kebudayaan atau film documenter dengan kekayaan budaya di Indonesia. 


